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ABSTRACT

Rice crops are the main source of staple food for the Indonesian people, as well as in the Bangka Belitung province.
The cultivation of rice crops is still through various obstacles, such as the attack of Leptocorisa oratorius
Fabricius, which attacks the rice plants after flowering by sucking the grain. The aim of this study was to know
the effect of L.oratorius population on the rice yield, to know the number of L. oratorius that can decrease the
15% paddy yield and to know the percentage of rice loss based on the number of L. oratorius population in the
Kimak village, Merawang district, Bangka regency. The research was conducted on November 2017 to January
2018 on the paddy field in Kimak village. This research used the experimental method with Completely
Randomized Design (CRD) which consist of 8 treatments and 2 replications. The treatment was the differences
L.oratorius population. Consist of: without L.oratorius, 2 L.oratorius, 3 L.oratorius, 4 L.oratorius, 5 L.oratorius, 6
L.oratorius, 7 L.oratorius and 8 L.oratorius. The result showed that the number of L. oratorius has the significant
effect on rice yield, 3 population of L. oratorius per 50 cm x 50 cm able to reduce the rice yield by 15% and the
percentage of yield loss at the treatment of 2 - 8 L.oratorius is about 10.97% up to 28.98%.
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ABSTRAK

Tanaman padi merupakan sumber utama makanan pokok bagi masyarakat Indonesia, begitu pula di Provinsi
Bangka Belitung. Budidaya tanaman padi masih melalui berbagai kendala, salah satunya adalah hama walang
sangit (Leptocorisa oratorius Fabricius), yang menyerang tanaman padi setelah berbunga dengan mengisap
gabah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh populasi L.oratorius terhadap hasil padi, untuk
mengetahui jumlah L. oratorius yang dapat menurunkan hasil padi 15% dan untuk mengetahui persentase
kehilangan beras berdasarkan jumlah populasi L.oratorius di desa Kimak, Kecamatan Merawang, Kabupaten
Bangka. Penelitian dilakukan pada bulan November 2017 sampai Januari 2018 di sawah di desa Kimak.
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 8
perlakuan dan 2 ulangan. Perlakuannya adalah perbedaan populasi L.oratorius. Terdiri dari: tanpa L.oratorius,
2 L.oratorius, 3 L.oratorius, 4 L.oratorius, 5 L.oratorius, 6 L.oratorius, 7 L.oratorius dan 8 L.oratorius. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa jumlah L.oratorius berpengaruh nyata terhadap hasil padi, 3 populasi
L.oratorius per 50 cm x 50 cm mampu menurunkan hasil padi sebesar 15% dan persentase kehilangan hasil pada
perlakuan 2 - 8 L. oratorius sekitar 10,97% sampai dengan 28,98%.

Kata kunci: populasi; L. Oratorius; padi; kehilangan hasil
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1. Pendahuluan

Padi (Oryza sativa L) merupakan salah satu
tanaman pangan utama di Indonesia. Produksi padi
sawah di Indonesia menurut data Kementrian
pertanian (2018) pada tahun 2013 sampai tahun
2017 terus meningkat. Berdasarkan peningkatan
produksi padi sawah yang ada, produksi padi sawah
untuk tahun 2017 dalam data sementara telah
mencapai sebesar 77.294 ton, meningkat
dibandingkan dari 2 tahun terakhir, yakni tahun
2015 sebanyak 71.766 ton/ha dan tahun 2016
sebanyak 75.483 ton/ha.

Provinsi kepulauan Bangka Belitung merupakan
salah satu daerah di Indonesia yang cukup aktif
dalam memproduksi tanaman padi. Produksi padi
sawah di provinsi kepulauan Bangka Belitung tahun
2016 mencapai 23.941 ton/ha (Kementan 2018).
Bangka Belitung memiliki beberapa sentra sawah,
salah satu diantaranya adalah di Desa Kimak,
Kecamatan Merawang Kabupaten Bangka. Badan
Pusat Statistik Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
(2017) menyatakan bahwa, luas wilayah Kabupaten
Bangka sebesar 295.064 Ha, dengan lahan
pertanian sekitar 112.284 Ha, dan potensi lahan
sawah 4.410 Ha. Lahan sawah yang telah tercetak
pada tahun 2016 seluas 2.200 Ha, termasuk di Desa
Kimak seluas 311 Ha.

Ketersediaan lahan yang memadai menunjukkan
bahwa tanaman padi memiliki potensi untuk
dikembangkan dan dibudidayakan secara terus
menerus. Usaha budidaya tanaman padi sampai
saat ini masih menghadapi berbagai kendala,
beberapa diantaranya adalah hama dan penyakit
serta serangan organisme pengganggu tanaman
(OPT) yang dapat menurunkan hasil produksi
tanaman padi.

Hama tanaman padi yang umum dijumpai salah
satunya adalah walang sangit. Walang sangit
(Leptocorisa spp.), (Hemiptera: Alydidae) adalah
hama yang menyerang tanaman padi setelah
berbunga dengan cara menghisap cairan bulir padi
menyebabkan bulir padi menjadi hampa atau
pengisiannya tidak sempurna. Baik nimfa dan
dewasa, walang sangit menghisap cairan daun, biji
padi yang muda dan padi masak susu untuk nutrisi
selama daur hidupnya. Daur hidup rata-rata walang
sangit diantara tanaman padi, dari fase telur hingga
serangga dewasa mati adalah selama * 60,33 hari
(Dutta & Roy 2016). Walang sangit yang dewasa
berbentuk langsing dan panjangnya sekitar 17-19
mm, dengan bagian perut berwarna hijau atau krem
dan pada punggungnya berwarna coklat kehijau-
hijauan (Pimsen et al. 2013.).

*Korespondensi Penulis.
E-mail: winarsisheshie079@gmail.com (Winarsi)
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Walang sangit (L. oratorius) merupakan hama
potensial yang dapat menyebabkan kehilangan
hasil panen padi hingga sebesar 50% (Sihombing
2015). Dinas pertanian provinsi Riau dalam
Purnomo (2013) menyatakan bahwa batas ambang
ekonomi populasi walang sangit (Leptocorisa spp.)
dengan cara pengamatan langsung adalah 5 ekor/ 1
m2, Sementara menurut Santoso (2015) bila dalam
setiap meter persegi (m2) terdapat 5-7 ekor walang
sangit, maka dikatakan populasi yang tinggi. Hasil
penelitian Mustikawati dan Asnawi (2011)
menyatakan bahwa serangan walang sangit 5 ekor/
9 rumpun padi akan menurunkan hasil 15%.

Serangan hama walang sangit pada tanaman
padi dapat mengakibatkan penurunan kualitas
maupun kuantitas hasil. Serangan yang terjadi
sebelum matang susu menyebabkan gabah hampa
sampai tidak berbuah kembali, gabah yang hampa
akan mudah pecah jika masuk dalam penggilingan
(Lestari 2017), sedangkan serangan pada saat bulir
telah berisi sampai menjelang masak menyebabkan
gabah berwarna buram sehingga kualitasnya
rendah (Purwaningsih et al. 2018). Pratimi dan
Soesilohadi (2011) menyatakan beberapa gejala
yang ditimbulkan akibat serangan hama walang
sangit diantaranya, terdapat spot titik hitam hasil
tusukan alat penghisap cairan padi oleh walang
sangit, malai yang dihisap menjadi hampa dan
berwarna coklat kehitaman.

Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian yang
pernah dilakukan, maka diduga terdapat pengaruh
antara populasi walang sangit dengan penurunan
hasil gabah padi sawah. Menghadapi fenomena
tersebut, maka penelitian ini dilakukan sebagai
langkah untuk mengetahui populasi hama walang
sangit yang bisa menyebabkan kerusakan dan
penurunan hasil pada gabah kering padi sawah
dengan perlakuan populasi walang sangit yang
berbeda.

2. Bahan dan Metode
Bahan dan Alat

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan
November 2017 sampai dengan bulan Januari 2018.
Penelitian ini dilaksanakan di lahan padi sawah unit
Balai Penyuluh Pertanian, Perikanan dan
Kehutanan (BP3K), yang terletak di desa Kimak,
Kecamatan Merawang, Kabupaten Bangka, Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini berupa
kantong plastik, gunting, pisau, insect net, tali
plastik (rafia), alat ukur (meteran), kertas label
nama, kamera, kaca pembesar (lup), alat tulis, dan
lembar pengamatan. Bahan yang digunakan yaitu
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tanaman padi varietas Inpago 8 , walang sangit
(Leptocorisa oratorius F.), dan pestisida (bahan aktif
fipronil, propoksur dan metolkarb).

Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu
metode penelitian eksperimen. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL).
Perlakuan terdiri dari 8 perlakuan dan 2 Kkali
ulangan pada masing-masing percobaan, sehingga
terdapat 16 plot. Plot yang digunakan berukuran 50
cm x 50 cm, yang terdiri dari 8 rumpun tanaman.
Perlakuan yang digunakan adalah sebagai berikut:
WO0= Kontrol (Tanpa Walang sangit), W1= Walang
sangit 2 ekor per plot, W2= Walang sangit 3 ekor
per plot, W3= Walang sangit 4 ekor per plot, W4=
Walang sangit 5 ekor per plot, W5= Walang sangit 6
ekor per plot, W6= Walang sangit 7 ekor per plot,
dan W7= Walang sangit 8 ekor per plot.

Peubah yang diamati:

Intensitas kerusakan mutlak

Intensitas kerusakan mutlak dilakukan dengan
cara mengumpulkan data sensus sampel yang
diperoleh berdasarkan perhitungan jumlah gabah
padi yang terserang hama secara mutlak dari semua
gabah padi dalam setiap plot sampel. Menurut
Natawigena (1989) dalam Napitu et al (2012)
analisis data dilakukan menggunakan rumus dan
yaitu sebagai berikut:

IKM = ——x 100 %
a+b

Keterangan: IKM = Intensitas kerusakan
mutlak; a = Jumlah tanaman sampel
yang rusak (mutlak); b = Jumlah

tanaman sampel yang tidak rusak

Intensitas serangan hama

Pengamatan intensitas serangan dilakukan
secara visual berdasarkan gejala serangan walang
sangit. Setiap plot di ambil seluruh rumpun
tanaman padi untuk diamati. Rumpun tanaman
padi yang sudah terlihat gejala serangannya di
hitung satu, kemudian hitung berapa jumlah
rumpun tanaman padi yang terserang dari sembilan
rumpun tanaman padi yang diamati. Pengamatan
dilakukan pada tanaman padi setelah dipanen.
Masauna et al (2013) menyatakan rumus
penghitungan persentase intensitas serangan hama
adalah sebagai berikut:

p= %x 100%

Keterangan: P = Persentase tanaman terserang hama;
n = Jumlah gabah yang terserang hama
walang sangit; N = Jumlah gabah yang
diamati

Jumlah gabah padi bernas, hampa, dan terserang
walang sangit per plot (butir)

Penghitungan jumlah gabah padi bernas, gabah
hampa dan terserang walang sangit dilakukan
setelah proses pemisahan setelah padi di
panen.jumlah gabah bernas dipilih dengan cara
menjepit gabah padi diantara telunjuk dan jari
jempol, kemudian dihitung. Gabah akan dikatakan
bernas jika bulir buah sudah benar-benar terisi
penuh. Gabah padi hampa dilakukan dengan tahap
yang sama seperti pengamatan padi bernas, yakni
bisa dijepit menggunakan jari dan pengamatan
secara visual, kemudian penghitungan jumlah
gabah padi yang terserang hama walang sangit
dilakukan dengan melihat ciri-ciri padi dengan
gejala serangan walang sangit.

Berat 100 biji (gram)

Berat 100 biji diperoleh dengan mengambil
gabah secara acak per perlakuan dan dihitung
sebanyak 100 butir kemudian ditimbang dengan
menggunakan timbangan digital.

Intensitas kerusakan relatif

Kerusakan pada tanaman tidak semua dapat
dihitung dengan menggunakan rumus intensitas
kerusakan mutlak, seringkali bentuk kerusakan
yang tidak langsung (serangan tidak mutlak) atau
mengalami kerusakan bertahap maka penilaian
intensitas kerusakan dilakukan dengan pemberian
skor yang menunjukan tahap kerusakan. Nilai skor
kerusakan bertahap yang digunakan dalam
penelitian ini adalah: 0 = tidak ada kerusakan, 1 =
tingkat kerusakan 1 - 20%, 3 = tingkat kerusakan,
21 - 40%, 5 = tingkat kerusakan 41 - 60%, 7 =
tingkat kerusakan 61 - 80%, dan 9 = tingkat
kerusakan > 80%.

Selanjutnya untuk menghitung intensitas
kerusakan relatif menurut Sudarjat (2008)
dilakukan dengan menggunakan rumus:

I Y(nxv)x100%
- ZxN
Keterangan: 1 = intensitas kerusakan; n = jumlah
sampel pada kategori kerusakan; V = nilai
skor pada sampel; N = jumlah total
sampel; Z = skor tertinggi dari katagori
serangan
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Estimasi hasil produksi gabah dan kehilangan hasil
akibat walang sangit

Estimasi adalah metode untuk memperkirakan
nilai dari suatu populasi dengan menggunakan nilai
dari sampel. Cara estimasi yang digunakan adalah
dengan menggunakan pendekatan berat 100 butir
biji. Kemudian = melakukan  penghitungan
persentase gabah bernas, hampa dan terkena
serangan walang sangit, serta estimasi kehilangan
hasil gabah kering dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

e Menghitung persentase gabah padi (B) bernas,
gabah hampa (H), dan terserang walang sangit
(TWS).

a. Gabah bernas (B) =

jumlah biji bernas

total jumlah gabah

jumlah biji hampa

b. Gabah hampa (H) = total jumlah gabah

C. Gabah terserang walang sangit (TWS)

_ jumlah gabah terserang walang sangit

total jumlah gabah

e Menghitung potensi hasil padi/kg/ha (B)
Potensi hasil padi =
berat satu butir padi x jumlah total gabah padi

e Menghitung estimasi potensi kehilangan hasil

gabah akibat walang sangit

a. Persentase gabah bernas (B) x Potensi
hasil padi/kg/ha.

b. Persentase gabah hampa (H) x Potensi
hasil padi/kg/ha.

c. Persentase gabah terserang walang sangit
(TWS) x Potensi hasil padi/kg/ha

Analisis Data

Data hasil pengamatan dianalisa dengan
menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA) («a =
5%). Jika memperlihatkan pengaruh yang nyata,
dilakukan uji dengan menggunakan Beda Nyata
Jujur (BN]J) pada taraf kepercayaan 95%
menggunakan program SAS 9.1 (Statictical Analisys
Sistem).

3. Hasil

Hasil sidik ragam menunjukkan perlakuan
introduksi walang sangit dengan jumlah yang
berbeda berpengaruh terhadap peubah padi
terserang walang sangit, namun tidak berbeda
nyata terhadap parameter persentase padi gabah
bernas dan persentase padi gabah hampa (Tabel 1).

Tabel 1. Sidik ragam pengaruh serangan walang
sangit dengan populasi yang berbeda
terhadap peubah hasil gabah padi
sawah di desa Kimak.

Jumlah walang

Peubah sangit KK (%)
F hit Pr>f
Gabah
terserang 8,06™ 0,0043 25,79
walang sangit
Gabah bernas 3,11 0,0670 30,71
Gabah hampa 0,52t 0,8011 16,87

Keterangan: ** = berpengaruh sangat nyata pada
taraf 1%, * = berpengaruh nyata pada
taraf 5%, tn = berpengaruh tidak
nyata, Pr > f = nilai probability, dan KK
= koefisien keragaman.

Intensitas kerusakan mutlak (%)

Pengaruh perlakuan introduksi walang sangit
dengan jumlah yang berbeda terhadap tanaman
padi menyebabkan kerusakan secara mutlak atau
sebesar 100% pada perlakuan penambahan walang
sangit, karena disetiap plot terdapat gejala
terserang walang sangit, kecuali pada perlakuan
tanpa walang sangit (kontrol) dengan intensitas
kerusakan mutlak sebesar 0%.

Intensitas serangan hama (%)

Intensitas serangan hama diperoleh dengan cara
menentukan persentase dari tiap jumlah gabah per
kriteria penilaian. Kriteria penilaian yang
digunakan adalah gabah terserang walang sangit,
gabah bernas dan gabah hampa (Gambar 1).

(a) (b) (c)

Gambar 1. Kriteria penilaian hasil padi: a)
terserang walang sangit, b) bernas,
dan c¢) hampa. (Dokumentasi pribadi
2018)

Persentase intensitas serangan walang sangit
pada tiap perlakuan introduksi walang sangit
terhadap hasil gabah padi disajikan pada Tabel 2.
Berdasarkan hasil uji lanjut Beda Nyata Jujur (BN])
Tabel 2, Rerata persentase pengaruh serangan
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walang sangit berpengaruh nyata terhadap peubah
gabah terserang walang sangit yaitu tertinggi pada
perlakuan W7 infestasi walang sangit dengan
jumlah 8 ekor per plot/kurungan tanaman padi

berukuran 50 cm x 50 cm, yaitu sebesar 28,98% dan
paling rendah yaitu pada perlakuan W1 atau
infestasi walang sangit dengan jumlah 2 ekor
sebesar 10,97%.

Tabel 2. Rerata persentase pengaruh serangan berbagai jumlah walang sangit terhadap hasil gabah padi

sawah di Desa Kimak.

Jumlah walang

Gabah terserang walang sangit

Gabah Bernas (%)  Gabah hampa (%)

sangit (%)
WO (kontrol) 0 C 53,76 a 46,23 a
W1 (2 ekor) 10,97 bc 31,81 ab 57,22 a
W2 (3 ekor) 15,22 abc 32,31 ab 52,47 a
W3 (4 ekor) 17,15 abc 30,75 ab 52,10 a
W4 (5 ekor) 19,00 ab 25,36 ab 55,63 a
W5 (6 ekor) 22,14 ab 22,03 ab 55,82 a
W6 (7 ekor) 24,47 ab 16,23 b 59,29 a
W7 (8 ekor) 28,98 a 23,27 ab 47,75 a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata pada uji Beda Nyata Jujur (BN]) pada taraf kepercayaan 95%.

Intensitas kerusakan relatif (%)

Kerusakan relatif atau kerusakan tidak langsung
dan bertahap yang terjadi pada penelitian ini
menunjukkan perbandingan antara tiap perlakuan.
Intensitas kerusakan relatif yang diperoleh dengan
cara skoring tingkat serangan, akan menghasilkan
data yang lebih rinci dibandingkan dengan
intensitas  kerusakan mutlak. Berikut ini
merupakan grafik batang yang menunjukkan rata-
rata intensitas kerusakan relatif yang terjadi pada
berbagai perlakuan (Gambar 2).

w0 = kontrol
wl =2 ekor
w2 =13 ekor
w3 =4 ekor
wd =3 ekor
wh =0 ekor
wh =7 ekor
w7 =8 ekor

Intensitas kerusakan relatf (%4)

wl wl w2 wi wi wi wh w’
Jumlah walang sangit
Gambar 2. Intensitas kerusakan relatif yang

disebabkan oleh serangan hama
walang sangit.

Estimasi potensi hasil produksi gabah dan
kehilangan hasil akibat serangan walang sangit.

Berdasarkan hasil dari estimasi yang telah
dilakukan, maka estimasi produksi gabah padi yang
diperoleh dari petani padi sawah di desa Kimak
adalah sebesar + 6,0084 ton/hektar. Hasil tersebut
merupakan total produksi yang diperoleh jika
tanaman padi bebas dari serangan hama maupun
penyakit. Penelitian ini menunjukkan bahwa
dengan adanya populasi walang sangit dalam
jumlah yang berbeda akan mempengaruhi jumlah
hasil gabah total. Pengaruh tersebut disajikan
dalam Tabel 3.

Pengaruh serangan populasi walang sangit
terhadap jumlah padi bernas yang diperoleh petani
ditunjukkan dengan data pada Tabel 4. Kehilangan
hasil akibat pengaruh dari serangan berbagai
populasi walang sangit pada produksi padi bernas
seperti yang terdapat pada Tabel 4 menunjukkan
bahwa semakin tinggi populasi walang sangit, maka
semakin besar persentase kehilangan hasil yang
diperoleh. Pengaruh introduksi walang sangit
dengan jumlah 8 ekor per plot mengakibatkan
kehilangan lebih dari setengah produksi gabah
bernas, sehingga dapat dikatakan petani akan
mengalami kerugian yang cukup besar.
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Tabel 3. Estimasi pengaruh berbagai populasi walang sangit (ws) terhadap potensi panen padi sawah di

desa Kimak.

Jumlah walang

Potensi hasil (ton)

Kehilangan hasil (%)

Sangit Terserang walang sangit Padi Bernas Padi hampa

WO (kontrol) 0,000 3,203 2,806 0

W1 (2 ekor) 0,658 1,900 3,450 10,96
W2 (3 ekor) 0,927 2,065 3,017 15,42
W3 (4 ekor) 1,024 1,838 3,146 17,04
W4 (5 ekor) 1,182 1,488 3,338 19,67
W5 (6 ekor) 1,345 1,362 3,302 22,38
W6 (7 ekor) 1,379 1,327 3,302 22,96
W7 (8 ekor) 1,752 1,396 2,860 29,17

Tabel 4. Estimasi persentase kehilangan hasil produksi padi bernas akibat pengaruh serangan dari

berbagai populasi walang sangit (ws).

Jumlah walang

Jumlah padi (ton)

Kehilangan hasil (%)

Sangit Terserang ws Padi bernas Total

WO (kontrol) 0 3,203 3,203 0

W1 (2 ekor) 0,658 1,900 2,558 25,73
W2 (3 ekor) 0,927 2,065 2,992 30,97
W3 (4 ekor) 1,024 1,838 2,862 35,77
W4 (5 ekor) 1,182 1,488 2,670 44,26
W5 (6 ekor) 1,345 1,362 2,707 49,68
W6 (7 ekor) 1,379 1,327 2,706 50,97
W7 (8 ekor) 1,752 1,396 3,149 55,66

4. Pembahasan

Data hasil sidik ragam (Tabel 1) menunjukkan
pengaruh nyata antara populasi walang sangit
terhadap gabah terserang, dan tidak berpengaruh
nyata terhadap peubah gabah bernas dan hampa.
Kerusakan yang terjadi pada biji padi akibat
serangan walang sangit dicirikan dengan adanya
titik hitam pada lapisan permukaan gabah yang
kemudian akan menyebabkan mudahnya infeksi
dari cendawan. Gejala serangan yang tampak
terjadi karena tusukan mulut walang sangit yang
kemudian menghisap cairan pada tiap bulir padi
(Zakiyah et al. 2015).

Pratimi dan Soesilohadi (2011) menyatakan
bahwa serangan walang sangit dapat menyebabkan
biji padi menjadi kosong atau perkembangannya
kurang baik serta berwarna coklat kehitaman.
Pengamatan yang dilakukan pada seluruh sampel
penelitian yang telah dipanen, menunjukkan bahwa
dampak serangan yang ditimbulkan oleh walang
sangit tidak mengosongkan biji, hanya setengah
atau merusak sedikit bagian saja. Hal ini sejalan
dengan penelitian Mandanayake et al(2014)
hilangnya cairan biji oleh serangan walang sangit
menyebabkan biji padi menjadi mengecil tetapi
jarang menjadi hampa, karena walang sangit tidak
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dapat mengosongkan seluruh isi biji yang sedang
tumbuh.

Intensitas kerusakan mutlak yang terjadi pada
gabah padi pada perlakuan W1 (2 ekor walang
sangit), W2 (3 ekor walang sangit), W3(4 ekor
walang sangit), W4 (5 ekor walang sangit), W5 (6
ekor walang sangit), W6 (7 ekor walang sangit) dan
W7 (8ekor walang sangit) adalah sebesar 100%.
Sementara WO memiliki intensitas kerusakan
mutlak sebesar 0%. Hal ini terjadi karena pada
perlakuan WO (kontrol) tanaman padi tidak
diberikan perlakuan introduksi walang sangit,
sedangkan perlakuan lainnya di tambahkan dengan
walang sangit dengan jumlah yang berbeda.
Perlakuan WO digunakan untuk melihat
perbandingan antara hasil tanaman padi dengan
dan tanpa introduksi walang sangit.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada
seluruh perlakuan dengan introduksi walang sangit
adalah mutlak terserang, namun untuk persentase
kerusakan relatif seperti pada Gambar 2,
menunjukkan data hasil yang berbeda tiap
perlakuannya. Selain dari perlakuan WO (kontrol),
kerusakan relatif cenderung tidak terpengaruh oleh
jumlah walang sangit, hal ini terlihat bahwa
persentase kerusakan relatif w5 dengan jumlah
walang sangit 6 ekor lebih tinggi dibandingkan
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dengan w7 dengan populasi walang sangit
berjumlah 8 ekor. Faktor yang mempengaruhi
fluktuatif dari persentase intensitas kerusakan
relatif diduga terjadi karena beberapa faktor, yakni:
faktor perbandingan populasi jantan dan betina,
tingkat nafsu makan, serta faktor lingkungan.

Persentase jumlah serangga betina yang lebih
besar akan menguntungkan bagi perbanyakan
masal, dan untuk melakukan reproduksi, serangga
betina akan membutuhkan sumber makanan lebih
banyak dibandingkan dengan serangga jantan
(Kakde et al. 2014). Selain dari reproduksi,
perbedaan lain dari walang sangit jantan dan betina
adalah pada panjang umur, menurut Hosamani et al.
(2009) walang sangit betina memiliki rentang umur
yang lebih lama yakni 35 - 80 hari, sementara
walang sangit jantan hanya 23 - 61 hari.

Lingkungan akan mempengaruhi aktifitas
serangga. Berdasarkan data Badan Meteorologi,
Klimatologi, dan Geofisika (2018) kondisi
lingkungan lahan penelitian periode bulan
November - Desember pada waktu pengisian bulir
pada padi sampai dengan masa panen
menunjukkan bahwa kondisi iklim rata-rata curah
hujan 415,1 mm, suhu udara sebesar 26,7 2C, dan
kelembaban udara 84-86%. Hosamani et al. (2009)
menyatakan bahwa ekologi walang sangit adalah
pada suhu kisaran 25,30-26,75 9C, pada suhu
minimum aktivitas serangga akan berkurang
(turun). Sementara menurut Umboh et al. (2013)
pada siang hari atau suhu maksimum, nimfa dan
imago walang sangit akan berlindung dengan cara
bersembunyi dibawah kanopi tanaman.

Persentase intensitas serangan hama walang
sangit terhadap beberapa kriteria penilaian padi
seperti yang terdapat pada Tabel 2, menunjukkan
pengaruh persentase intensitas serangan walang
sangit terhadap total hasil panen. Hasil uji lanjut
BN] dengan taraf kepercayaan 95% menunjukkan
rerata persentase pengaruh serangan walang sangit
berpengaruh nyata terhadap peubah gabah
terserang walang sangit. Semakin tinggi jumlah
populasi, maka semakin besar persentase intensitas
serangan hama.

Kehilangan hasil tergantung intensitas serangan
pada bulir padi per malai, semakin tinggi intensitas
serangan pada bulir, semakin tinggi kehilangan
hasil padi. Hasil penelitian Mustikawati dan Asnawi
(2011) menunjukkan populasi walang sangit 5 ekor
/ 9 rumpun padi akan menurunkan hasil 15%. Jika
dilihat dari Tabel 2 perlakuan W4 atau dengan
introduksi 5 ekor walang sangit di dalam 8 rumpun
tanaman adalah sebesar 19%, maka penurunan
hasil padi yang terjadi di desa Kimak lebih besar.
Sementara untuk kisaran ambang ekonomi,
berdasarkan data kehilangan hasil akibat walang

sangit, yakni sebesar 15%, maka untuk tanaman
padi sawah di desa Kimak, serangan walang sangit
dalam perlakuan W2 atau walang sangit berjumlah
3 ekor per plot ukuran 50 cm x 50 cm sudah
mencapai ambang batas ekonomi dan sudah bisa
dilakukan pengendalian oleh petani.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa persentase
gabah hampa berkisar antara 46,23% hingga
59,29%, dibandingkan dengan gabah bernas yang
hanya 16,23% hingga 53%, artinya persentase
gabah hampa cukup tinggi (Tabel 2). Tanaman padi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah padi
dengan varietas Inpago 8 dengan bentuk tanaman
tegak, tinggi #122 cm (Yuniarti 2015).
Fatimaturrohmah et al. (2016) menjelaskan bahwa
secara umum malai yang panjang menghasilkan
gabah yang banyak dan apabila tidak disertai
dengan masa pengisian dan pemasakan gabah yang
cepat akan menimbulkan kehampaan pada bagian
pangkal malai.

Faktor lain selain varietas, yang mempengaruhi
persentase padi hampa adalah teknik budidaya
yang digunakan oleh petani seperti: pengolahan
lahan, serangan hama dan penyakit. Menurut Satria
et al. (2017) sistem pengolahan lahan yang tidak
sesuai akan membuat tanaman padi kekurangan
intensitas cahaya dan daun-daun mengering karena
kekurangan asupan mineral. Penelitian Arinta dan
Lubis (2018) menyatakan bahwa kerebahan
mempengaruhi kehampaan bulir padi. Tanaman
yang rebah menyebabkan pergelaran daun-daun
menjadi tidak beraturan dan saling menaungi
sehingga menyebabkan terganggunya proses
pengangkutan hara mineral dan fotosintat ke arah
biji padi.

Berdasarkan hasil estimasi potensi hasil
produksi gabah dan kehilangan hasil akibat
serangan walang sangit, maka produksi padi yang
diperoleh dari petani padi sawah di Desa Kimak
adalah sebesar + 6,0084 ton/hektar. Hasil tersebut
merupakan total dari panen yang diperoleh bila
tanaman padi tidak terserang walang sangit dan
tidak ada padi yang hampa. Zakiyah (2015)
menyatakan hubungan antara hasil panen dengan
populasi hama dan intensitas serangan walang
sangit adalah semakin tinggi populasi, makin tinggi
intensitas serangan, dan semakin rendah kuantitas
panen yang dihasilkan begitupula sebaliknya.

Pengaruh berbagai jumlah populasi walang
sangit terhadap hasil gabah padi sawah di Desa
Kimak seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3,
menunjukkan pengaruh populasi walang sangit
terhadap potensi hasil panen (ton) gabah padi.
Serangan walang sangit dengan rentang jumlah 2
hingga 8 ekor mampu mengakibatkan kehilangan
hasil panen sebesar 10,96% hingga 29,17%. Hasil
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produksi padi pada dasarnya diperoleh dari
banyaknya padi bernas, apabila persentase
kehilangan dihitung dengan membandingkan data
padi bernas dan padi terserang walang sangit, maka
potensi kehilangan hasil oleh petani seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 4, dimana kehilangan hasil
akibat serangan walang sangit lebih besar dengan
rentang jumlah 2 hingga 8 ekor mampu
mengakibatkan potensi kehilangan sebanyak
25,73% hingga 55,66%.

5. Kesimpulan

1. Jumlah populasi walang sangit berpengaruh
sangat nyata terhadap hasil gabah padi sawah
di Desa Kimak, Kecamatan Merawang,
Kabupaten Bangka.

2. Populasi 3 ekor walang sangit per plot 50 cm x
50 cm mampu menurunkan hasil sebesar 15%
di Desa Kimak, Kecamatan Merawang,
Kabupaten Bangka.

3. Persentase kehilangan hasil gabah padi sawah
pada perlakuan 2 ekor sampai dengan 8 ekor
populasi walang sangit adalah sebesar 10,97%
sampai dengan 28,98%.
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